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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN DENGAN KONTROL GLIKEMIK
PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS KECAMATAN
CEMPAKA PUTIH

Nava Disya Nur Vinta
150405256

Diabetes melitus (DM) merupakan sekelompok gangguan metabolisme yang ditandai
dengan hiperglikemia dan kelainan pada karbohidrat, lemak dan protein. Kepatuhan
merupakan perilaku pasien dalam memahami dan menjalankan rejimen yang
diberikan oleh dokter selama pengobatan. Kepatuhan dalam terapi pengobatan
merupakan faktor utama dalam keberhasilan terapi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kepatuhan minum obat dengan kontrol glikemik pasien DM
tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2019 dan menggunakan desain cross sectional, data di analisis dengan uiji
chi-square untuk menilai kepatuhan pasien menggunakan kuesioner MMAS-8, Pill
count dan HbAlc untuk melihat kadar glukosa darah selama 8-12 minggu
sebelumnya. Responden penelitian ini sebanyak 30 pasien. Sebanyak 56,6% memiliki
tingkat kepatuhan minum obat sedang dengan instrument kuesioner MMAS-8.
sedangkan dengan metode Pill Count menunjukan proporsi patuh 90% dan tidak
patuh 10%. Sebanyak 60% responden memiliki kontrol glikemik yang baik (HbA1C
<7). Terdapat hubungan antara jumlah antidiabetes dengan kepatuhan minum obat
berdasarkan nilai HbA1C dan metode pill count (P 0,006 dan P 0,036). Hasil analisa
bivariat dengan uji chi square menunjukan tidak ada hubungan antara tingkat
kepatuhan dengan kontrol glikemik

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Kepatuhan Minum Obat, Pill Count, MMAS-8.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) adalah sekelompok gangguan metabolisme yang
ditandai dengan hiperglikemia dan kelainan pada karbohidrat, lemak dan protein
(Dipiro et al. 2015). Diabetes melitus (DM) tipe 2 merupakan DM yang disebabkan
karena penurunan jumlah insulin yang diproduksi ( World Health Organization
2016). Diabetes melitus yang tidak terkontrol dapat menyebabkan terjadinya
komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular (Dipiro et al. 2015).

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2017
menunjukkan bahwa Indonesia saat ini menduduki peringkat ke-6 dunia setelah
Tiongkok, India, Amerika Serikat, Brazil dan Meksiko dengan jumlah penyandang
Diabetes usia 20-79 tahun sekitar 10,3 juta orang dengan jumlah penderita diabetes
terbesar, yaitu sebanyak 10,3 juta jiwa (IDF 2017). Prevalensi DM di Indonesia pada
2013 yakni sebanyak 6,9% sedangkan pada tahun 2018 mengalami kenaikkan
sebanyak 8,5% (Kemenkes RI 2018). Jika dibandingkan dengan tahun 2015,
prevalensi DM berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur > 15 tahun hasil
Riskesdas 2018 meningkat menjadi 2%. Prevalensi DM berdasarkan diagnosis dokter
dan usia >15 tahun yang terendah terdapat di Provinsi NTT, yaitu sebesar 0,9%,
sedangkan prevalensi DM tertinggi di Provinsi DKI Jakarta sebesar 3,4% (Kemenkes
Rl 2018).

Komplikasi diabetes dapat dicegah dengan kontrol glikemik yang optimal,
namun demikian di Indonesia sendiri target pencapaian kontrol glikemik masih belum
tercapai secara memuaskan, yang sebagian besar masih di atas target yang diinginkan
sebesar 7% (PERKENI 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD
DR.Soetomo Surabaya menunjukan bahwa sebanyak 67 responden mempunyai kadar
HbAlc yang tidak terkontrol (77%) dan 20 responden mempunyai kadar HbAlc
yang terkontrol (23%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arisandi dkk pada tahun
2018 menunjukan penderita diabetes melitus lebih banyak yang mendapatkan kadar
glukosa darah yang tidak terkontrol sebanyak 85% (Arisandi dkk. 2018).

1
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Keberhasilan pengelolahaan DM untuk mencegah komplikasi dapat dicapai
salah satunya melalui kepatuhan dalam terapi farmakologi. Terapi antidiabetik oral
yang dapat diberikan untuk penderita DM tipe 2 seperti golongan sulfonilurea,
glibenklamid yang memiliki cara kerja meningkatkan sekresi insulin oleh sel beta
pancreas dan golongan penghambat glukoneogenesis seperti metformin yang
memiliki cara kerja mengurangi produksi glukosa hati (glukoneogenesis) atau terapi
kombinasi dari golongan sulfonilurea dengan golongan penghambat gluconeogenesis
(PERKENI 2011). Salah satu faktor yang berperan dalam kegagalan pengontrolan
kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 adalah faktor ketidak patuhan pasien
terhadap pengobatan. Tidak terkontrolnya kadar glikemik pada pasien DM tipe 2
biasanya disebabkan oleh beberapa faktor seperti terlalu banyak mengkonsumsi
karbohidrat, tidak aktif bergerak atau tidak olahraga secara teratur, ketidakpatuhan
pasien dalam mengkonsumsi obat, adanya penyakit penyerta, dan stress ( Batubara
2019).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Rosyida dkk pada tahun 2015 di
Puskesmas Kedurus Surabaya menggunakan MMAS-8 menyimpulkan bahwa hasil
tingkat kepatuhan minum obat rendah sebanyak (56,60%) (Rosyida dkk. 2015). Hasil
penelitian Hastuti & Fatimah pada tahun 2018 tentang tingkat kepatuhan minum obat
pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Kretek menunjukan bahwa sebagian
besar responden dikategorikan tingkat kepatuhan rendah sebanyak 66% (Hastuti &
Fatimah 2018). Hasil penelitian yang dilakukan Monokolombon dkk pada tahun 2018
menunjukan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2 yang tidak patuh
sebesar 62,22% (Mokolomban dkk. 2018). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh
Rustono & Subagiyo pada tahun 2018 menyimpulkan bahwa adanya hubungan
tingkat kepatuhan minum obat dengan kadar glikemik (P=0,000). (Rusnhoto &
Subagiyo 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo dkk pada tahun 2016
menyatakan terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan minum obat dengan kontrol
glikemik pasien DM di Fasyankes Primer Klaten dengan (P=0,006) (Widodo dkk.
2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Batubara pada tahun 2019 di Puskesmas

2
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Medan Area Selatan juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
kepatuhan minum obat dengan kadar gula darah (P=0,027) (Batubara 2019).
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai “Hubungan tingkat kepatuhan dengan kontrol glikemik pada pasien
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih”.
B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu:
1. Bagaimana tingkat kepatuhan penggunan obat pada pasien DM tipe 2 di
Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih?
2. Apakah terdapat hubungan antara kepatuhan dengan kontrol glikemik pasien DM
tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan penggunaan antidiabetes pada pasien DM
tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih
2. Untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan dengan kontrol glikemik pasien
DM tipe 2 di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Sebagai bahan acuan dan sumber ilmu pengetahuan tentang tingkat kepatuhan
dan kontrol glikemik pada pasien DM tipe 2.
2. Bagi Puskesmas
Sebagai masukan bagi puskesmas dalam program penyuluhan dan edukasi
untuk meningkatkan pengetahuan, kepatuhan, dan kontrol kadar glukosa darah pada
pasien DM tipe 2.
3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Mendapatkan data tentang kepatuhan pasien DM tipe 2 sebagai upaya untuk

memperbaiki tingkat pasien DM tipe 2 di Puskesmas.

3
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